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RINGKASAN 

Penyuluhan pertanian merupakan sistem pelayanan yang mendukung petani 

melalui proses pendidikan informal untuk menerapkan teknik dan metode bertani 

untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam meningkatkan usaha. 

Penerapan metode penyuluhan merupakan satu aspek yang penting dalam kegiatan 

penyuluhan pertanian. Penggunaan metode penyuluhan yang aman merupakan 

suatu unsur terpenting dalam menentukan keberhasilan strategi penyuluhan. 

Penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan jumlah sampel 30 orang petani 

bawang merah menggunakan teknik sampel jenuh. Jika dilihat dari ketiga masing-

masing penerapan metode penyuluhan tersebut yang paling efektif diterapkan 

terhadap petani bawang merah adalah metode demonstrasi dengan hasil skor 

menggunakan rumus index (%) berada ada skor 88,33 %. Karena dalam penerapan 

metode demonstrasi ini petani lebih mudah dan paham materi, informasi, serta 

inovasi-inovasi baru yang disampaikan oleh penyuluh kepada petani dengan 

mempraktekan secara langsung dilapangan dengan penerapan menggunakan 

teknologi pupuk organik dan tata cara pembudidayaan bawang merah.  Sebagian 

besar petani responden di kelompok rukun tani sudah tua dan jika dilihat dari 

tingkat pendidikan sebagian besar banyak petani yang menempuh pada tingkat SD 

jadi sulit untuk menerima masukan, saran,   dan inovasi baru jika hanya dengan 

lewat materi saja tanpa mempraktekannya. Oleh karena itu, pemilihan metode 

penyuluhan pertanian yang tepat merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan kegiatan penyuluhan pertanian.  

Kata Kunci : Efektivitas, Penerapan Metode Penyuluhan, Petani Bawang Merah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyuluhan pertanian merupakan sistem pelayanan yang mendukung petani 

melalui proses pendidikan informal untuk menerapkan teknik dan metode bertani 

untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam meningkatkan usaha. 

Berkat tercapainya standar keselamatan nasional, gerakan penyuluhan pertanian 

mendapat dukungan dari petani. Untuk memastikan penduduk Tani 

memanfaatkan peluang yang ada, peran penyuluh pertanian sangat dibutuhkan. 

Satu-satunya cara yang paling efektif untuk mengidentifikasi potensi dan 

kebutuhan masyarakat umum adalah dengan menggunakan pendekatan 

penyuluhan yang tepat. Dengan adanya kapasitas tersebut, kualitas penyuluh juga 

harus ditingkatkan agar mampu mengantisipasi perubahan yang akan terjadi. Hal 

ini karena keberhasilan penyuluhan melampaui orang-orang yang berada 

disekitarnya dan mempengaruhi beberapa organisasi juga. (Sadono, 2010). 

Efektivitas kegiatan penyuluhan ditentukan oleh banyak bagian dari sistem 

penyuluhan, termasuk metode penyuluhan. Pertimbangan dasar dalam pemilihan 

metode penyuluhan adalah tingkat pengetahuan, sikap, sosial budaya, dan jumlah 

sasaran. Pemilihan metode yang efektif dan pelaksanaannya harus didasarkan 

pada sasaran tujuan, materi, sumber daya yang tersedia, dan karakter sasaran. Ada 

aturan yang harus dipatuhi oleh orang yang menggunakan metode penyuluhan 

pertanian agar efektif. Sehubungan dengan itu diperlukan kemampuan penerapan 

keterampilan elaborasi metode pertanian. Bagaimanapun, tujuan dari metode 

pertanian adalah untuk meningkatkan efektivitas kerja pertanian dengan 

menggunakan metode yang aman dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

setempat. Pekerja pertanian dapat menggunakan satu metode yang aman saja atau 

kombinasi beberapa metode yang aman dan efektif. Semua proyek penyuluhan 

pertanian harus dilakukan dan dilaksanakan secara berkala, tidak bisa 

dilaksanakan begitu saja, melainkan memerlukan metode yang bersifat mendidik, 

instruktif, diterapkan pada petani atau kelompok perempuan tani swadaya, 

mengubah, meningkatkan tingkat berpikir, sikap dan perilaku serta tingkat 

kebahagiaan bekerja dalam kehidupan seseorang (Advent, 2021). 

Para petani  yang merupakan bagian penting dari budaya Indonesia, perlu 

ditingkatkan kesejahteraan dan kecerdasannya. Inisiatif utama dalam perluasan 

cerdasan ini akan berlangsung meskipun ada proyek penyuluh. Meningkat 

diharapkan Sebagai satu kunci keberhasilan, pelaksanaan penyuluhan pertanian, 

khususnya di daerah yang mempunyai potensi produksi tanaman pangan, 

merupakan hal yang penting dan patut mendapat perhatian, terutama dari 

pemerintah daerah. Dengan adanya penyuluh diharapkan semua informasi 

pertanian yang berkembang dapat diserap dan diterima oleh petani. Banyaknya 

informasi yang diterima oleh petani maka penyuluhan tersebut akan  lebih efektif. 

Upaya penyediaan dan peningkatan hasil harus dilakukan melalui gerakan kontras 
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pembangunan pertanian di tingkat kecamatan yang dilaksanakan dengan 

memberikan informasi iklim, membangun sumber daya manusia, menyediakan 

bibit unggul, budidaya ramah lingkungan, menerapkan teknologi, mendukung air. 

dan mesin pertanian. 

Bawang merupakan salah satu sayuran utama yang telah lama 

dibudidayakan secara intensif oleh para petani dan dikonsumsi oleh sebagian 

besar masyarakat Indonesia, apapun kelas sosialnya. Produk ini mempunyai 

prospek yang baik, mempunyai kemampuan untuk meningkatkan taraf hidup 

petani, mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, merupakan bahan baku industri, 

dan mempunyai peluang ekspor. Apalagi produk ini memiliki banyak manfaat 

bagi kesehatan yang digunakan sebagai obat tradisional. Di Jawa Timur, ada 

beberapa daerah yang menjadi hub produksi kucai, salah satunya Kota Batu. 

Menurut Dinas Pertanian Kota Batu, terdapat tiga daerah produksi kucai yaitu di 

Batu, Pendem, Torongrejo dan Junrejo (Ishmael et al., 2019). 

Desa Torongrejo merupakan salah satu wilayah Kecamatan Junrejo Kota 

Batu, Jawa Timur, seluas 318.833 hektar (4.106 km). Berdasarkan data 

penggunaan lahan, 77% wilayahnya merupakan lahan pertanian berupa sawah dan 

ladang tegal yang beririgasi teknis, sehingga mendukung potensi desa Torongrejo 

sebagai kawasan wisata pertanian. Sebagian besar penduduknya hidup dengan 

bertani. Daerah ini merupakan salah satu sentra produksi bawang merah terbesar 

di Kecamatan Junrejo dan Kota Batu karena kondisi geografisnya yang  sangat 

cocok untuk budidaya sayuran. Bawang merah ialah sayuran paling  banyak 

ditanam oleh petani di Desa Torongrejo. 

Besarnya peran komoditi bawang merah tercermin dari adanya upaya 

masyarakat untuk mengembangkannya. Pengembangan komoditi bawang merah 

perlu didukung oleh kebijakan pemerintah yang dilakukan secara optimal. 

Kelompok Rukun tani merupakan salah satu kelompok tani yang tergolong aktif 

di Desa Torongrejo. Program utama yang diusung oleh pemerintah kota batu 

merupakan Program berkelanjutan yang diterapkan di kelompok Tani Rukun Tani 

Desa Torongrejo Kota Batu . Program ini memaksa para petani untuk terus 

produktif menghasilkan produk-produk pertanian baik yang sudah diolah maupun 

belum diolah. Namun Keberadaan Kelompok Tani Rukun tani yang berada di 

Desa Torongrejo ini masih memerlukan kinerja penyuluh pertanian dalam 

pengembangan usahatani bawang merah karena terdapat berbagai kendala seperti 

teknologi pengolahan yang masih manual, petani yang sulit menerima masukan 

dan inovasi baru yang ditawarkan penyuluh, jadwal tanam yang tidak sesuai 

dengan musim sehingga mempengaruhi hasil panen bawang merah serta hama dan 

penyakit yang menyebabkan petani bawang mengalami gagal panen. 

Menghasilkan bawang merah yang berkualitas dari budidaya yang baik 

memerlukan dukungan penyuluhan pertanian. Aspek penting dalam kegiatan 

penyuluhan yaitu penerapan metode. Cara untuk menyampaikan materi 

penyuluhan pertanian kepada sasaran penyuluhan disebut dengan metode 
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penyuluhan pertanian. Salah satu yang menentukan keberhasilan penyuluhan 

yaitu dengan pemilihan metode penyuluhan yang tepat. Dengan demikian 

diharapkan dapat membantu petani dalam melakukan usahataninya terlebih 

khusus dalam usahatani bawang merah karena dimanapun petani harus melakukan 

usahatani bawang merah seefisien mungkin, karena usahatani bawang merah 

sangat rumit dalam budidayanya dibanding dengan jenis sayuran lainnya. Agar 

materi penyuluhan dapat diterima baik oleh sasaran maka diharapkan  seorang 

penyuluh dituntut untuk mampu memilih metode yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik sasaran. Berkaitan dengan itu, diperlukan kompetensi dalam 

menerapkan metode penyuluhan pertanian. Hal ini yang melatarbelakangi peneliti 

untuk mengkaji “ Efektivitas Penerapan Metode Penyuluhan Terhadap 

Petani Bawang Merah Di Kelompok Rukun Tani Desa Torongrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu ”. 

1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah penelitian ini ditawarkan berdasarkan latar belakang 

informasi yang telah disebutkan sebelumnya: 

1. Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Metode Penyuluhan Terhadap Petani 

Bawang Merah Di Kelompok Tani Rukun Tani Desa Torongrejo 

Kecamatan Junrejo Kota Batu ? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan metode penyuluhan terhadap petani 

bawang merah di Kelompok Rukun Tani  Desa Torongrejo Kecamatan 

Junrejo Kota Batu? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan penerapan metode penyuluhan 

terhadap petani bawang merah di Kelompok Tani Rukun Tani Desa 

Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu 

2. Untuk menganalisis bagaimana efektifitas penerapan metode penyuluhan 

terhadap petani bawang merah di Kelompok Tani  Rukun Tani Desa 

Torongrejo Kecamatan Junrejo Kota Batu 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa, Melalui penelitian lapangan siswa mendapatkan 

pengalaman praktis, belajar tentang keprihatinan di tempat kerja, dan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab profesional. 

2. Bagi petani, Memberikan masukan data untuk membantu dalam mengatasi 

kesulitan dalam usahatani khususnya dalam produksi bawang merah. 

3. Bagi Penyuluh, sebagai alat penilaian untuk meningkatkan kinerja pendidik 

pertanian dan meningkatkan kepuasan petani terhadapnya. 
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